BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
a. Pendekatan
Pada penelitian ini yang berjudul Bimbingan Al-Qur’an Terhadap Orang Tua
Santri Di TPQ Al-Falah Unit 001 Banjarbaru. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif. Menurut Mc Millan dan Schumacher tentang metode kualitatif adalah
sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundanental
bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam
peristilahannya.
Adapun menurut Sukidin beliau mengemukakan tentang metode penelitian
kualitatif berusaha mengungkapkan berbagai keunikan yang terdapat dalam individu,
kelompok, masyarakat, atau organisasi dalam kehidupan sehari-hari secara

menyeluruh, rinci, dalam, dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.!

! Sandu Siyanto; M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), h. 28.
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Jadi metode penelitian adalah metode yang lebih menekankan pada definisi
pemahaman secara mendalam jika dihubungkan terhadap masalah dalam pengujian
permasalahan di dalam penelitian generalisasi. Mengkaji dalam penelitian kualitatif
muncul dari masalah kasus per kasus sebab metode kualitatif memiliki sifat suatu
masalah dengan masalah lainnya berbeda dengan sifat masalah lainnya, data yang
dikumpulkan berupa data primer dan sekunder.

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena sumber data
didapatkan melalui tahapan berupa deskriptif, tidak berupa angka, dan berbentuk
tulisan.

b. Jenis Penelitian

Menurut Sugiono tentang penelitian kualitatif adalah seorang peneliti
sebagai instrumen kunci dan teknik pengumpulan datanya secara penggabungan
serta analisis datanya bersifat induktif. Adapun pengertian yang lainnya menurut
Mantra metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata atau lisan orang-orang dan perilaku yang dapat
diamati.?

Pada penelitian ini yang berjudul Bimbingan Al-Qur’an Terhadap Orang
Tua Santri Di TPQ Al-Falah Unit 001 Banjarbaru, pada penelitian ini termasuk
jenis penelitian kualitatif deskriptif, maka dari itu peneliti menjelaskan hasil data

yang diperoleh sebagai data dari penelitian. Dalam metode kualitatif Peneliti

2 Sandu Siyanto; M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), h. 28.
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mendeskripsikan dan menyimpulkan hasil yang diperoleh merupakan hasil dari

penelitian di lapangan secara utuh.

B. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek pada penelitian ini adalah responden pembimbing dari TPQ Al-Falah
Unit 001 terutama ustaz dan ustazah yang membimbing orang tua santri yang mana
selaku pembimbing yang mengetahui dan mengajarkan membaca Al-Qur’an terhadap
ibu-ibu serta orang tua santri selaku murid yang dibimbing.
b. Objek Penelitian
Objek yang diteliti ini berdasarkan yang sesuai dengan gambaran pelaksanaan
bimbingan Al-Qur’an terhadap orang tua santri di TPQ Al-Falah Unit 001 Banjarbaru
serta tentang faktor pendukung dan faktor penghambat bimbingan Al-Qur’an yang ada

di TPQ Al-Falah Unit 001 Banjarbaru.

C. Lokasi Penelitian
Pada penelitian ini lokasi lapangan berada di Jalan Ahmad Yani KM 23
Komplek Pondok Pesantren Al-Falah Putera Kelurahan, Landasan Ulin, Kecamatan

Liang Anggang, Kota Banjarbaru.
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D. Data dan Sumber Data
a. Data
1) Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh dari pelaku pertama atau bisa kita sebut
sebagai dengan sumbernya langsung tanpa adanya perwakilan dan perantara pihak lain,
untuk memperoleh data primer ini peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara,
pengamatan lapangan, dokumentasi dan sebagaiya.
Pada penelitian ini data sumber adalah data utama yang mendeskripsikan langsung
tentang bagaimana kegiatan Bimbingan Al-Qur’an Di TPQ Al-Falah Unit 001
Banjarbaru dan apa faktor pendukung dan faktor penghambat Bimbingan Al-Qur’an
Di TPQ Al-Falah Unit 001 Banjarbaru.
2) Data Sekunder
Data sekunder adalah adalah yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumbernya, data sekunder ini didapatkan dari sumber yang lain seperti: majalah, jurnal,
buku, dokumen, dan lain sebagaiya.
Pada penelitian ini data sumber berfungsi sebagai penunjang dan melengkapi
data-data penelitian seperti gambaran bagaimana lokasi, tentang sejarah berdirinya
TPQ Al-Falah Unit 001 dan juga ditambah dengan dokumentasi pada penelitian yang

dilaksanakan.
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b. Sumber Data
Sumber data adalah suatu informasi yang digunakan dalam penelitian, sehingga
data harus akurat dan dipastikan kebenarannya. Adapun sumber data terbagi menjadi 3
sebagai berikut:
1) Orang Tua Santri
Orang Tua Santri adalah subjek atau orang yang merespon yang mengutarakan
pertanyaan mengenai penelitian yang ingin diteliti yang berisi pertanyaan-pertanyaan
baik secara tertulis maupun secara lisan yang berkaitan dengan penelitian data.
Menurut Djam’an Satori tentang responden adalah metode yang penelitiannya
mengambil berdasarkan tujuan penelitian.® Jadi responden yang dimaksud disini
adalah anak bimbing yaitu orang tua santri dan para ustaz-ustazahnya.
2) Informan
Informan adalah orang yang menjadi acuan sumber data, dari informan.
Informan adalah orang memegang kata kunci dimana hal itu dimanfaatkan untuk
menyampaikan dan memberikan informasi yang sangat penting tentang keadaan yang
melatar belakangi penelitian.* Jadi informan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah orang yang memberikan informasi yang mana berhubungan dengan penelitian

ini sebagaimana contoh Kepala TPQ Al-Falah Unit 001 Banjarbaru

3 Syarifah Khairani, “Aktivitas Keagamaan Pada Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak Panti
AsuhanPuteri Mu’awanah Banjarmasin” (UIN Antasari Banjarmasin, 2019), h. 25.

4 M. Abrar, “Aktivitas Dakwah Majelis Taklim Nurul Muhibbin Dalam Membina
Keberagamaan Masyarakat Di Desa Mampari Kecamatan Batu Mandi Kabupaten Balangan” (UIN
Antasari Banjarmasin, 2016), h. 25.
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3) Dokumentasi

Dokumentasi menurut para ahli salah satunya dari Sugiyono tentang definisi
dari dokumentasi adalah sebagai metode pencarian dan pengumpulan data,
mendapatkan informasi dalam bentuk dokumen, foto-foto, arsip dalam bentuk buku,
majalah dan sebagaiya untuk menunjang di dalam penelitian ini.>

Sumber data pada penelitian mendapatkan data dari sumbernya yaitu responden
yang lebih banyak mengetahui tentang bagaimana bimbingan Al-Qur’an pada lembaga
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-Falah Unit 001 Banjarbaru. Sumber data
dihasilkan bagaimana didapatkan dan dari mana sumber ini didapatkan sehingga

menjadi sumber data.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah sistematika prosedur dimana, bagaimana cara
agar data penelitian ini diperoleh. Adapun data merupakan bahan atau sumber yang
terkait dengan objek penelitian yang didapatkan dari hasil penelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk memperoleh data-
datanya sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang langsung turun kelapangan untuk

mengamati objek yang berkaitan dengan data yang diteliti. Dalam penelitian ini peneliti

5 Nina Martiana; Ari Nuvitasari; Norita Citra.Y., “Implementasi SAK EMKM Sebagai Dasar
Penyusun Laporan Keuangan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM),” International Journal Of
Social Science and Business 3 (2019), h. 345.
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melaksanakan observasi menggunakan pengamatan langsung kelapangan untuk
mengetahui bagaimana dan apa saja kegiatan dari bimbingan Al-Qur’an yang ada di
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-Falah Unit 001 Banjarbaru.
b. Wawancara
Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data yang berupa komunikasi
berinteraksi secara langsung terhadap responden menggunakan bahasa verbal maupun
non verbal. Pada penelitian yang dilakukan peneliti ini yaitu dengan wawancara kepada
responden yang membimbing dan mengetahui banyak hal yang berkaitan dengan
bimbingan membaca Al-Qur’an pada Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-Falah
Unit 001 Banjarbaru.
c. Dokumentasi
Dokumentasi dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder yang mana
sebagai pelengkap dan menjadi sumber akurat yang berbentuk visual yang datanya
didapatkan selain dari manusia, dokumen bisa berupa laporan, foto-foto dan catatan

semua contoh dokumen tersebut sebagai pendukung di dalam penelitian ini.

F. Analisis data
Analisis data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Data yang sudah
terkumpul disajikan dalam bentuk uraian yang menggambarkan data tentang
Bimbingan Al-Qur’an Terhadap Orang Tua Santri Di TPQ Al-Falah Unit 001

Banjarbaru.
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Kemudian data yang disajikan secara deskriptif, yang mana data berupa uraian
yang dapat memberikan gambaran tentang data yang telah ditemukan di lapangan
kemudian dianalisis secara deskriptif interpretatif menggunakan uraian data yang

ditafsirkan berdasarkan pengetahuan pendapat peneliti.

G. Pengecekan Keabsahan Data
Pengecekan keabsahan data di dalam penelitian menggunakan teknik
triangulasi, Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan data melalui pendekatan
analisa data yang mensintesis dari berbagai sumber data. Triangulasi adalah cara
pengujian data dengan cepat, dengan cara menguji informasi kemudian dengan
mengumpulkan data melalui metode yang berbeda, dengan kelompok yang berbeda.
Triangulasi adalah suatu cara memperoleh keabsahan data dengan menerapkan
pendekatan metode ganda, triangulasi juga memanfaatkan sesuatu yang ada diluar data
itu sendiri untuk kebutuhan pemeriksaan atau sebagai pembanding terhadap data yang
telah didapatkan dari berbagai berbagai sumber, dengan berbagai cara dan dengan
berbagai waktu.® Adapun Triangulasi ada 3 cara diantaranya sebagai berikut:
a. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber yang dilakukan oleh peneliti untuk menguji kredibilitas data
yakni dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber data

dan informasi diperoleh dari berbagai sumber yaitu Pembimbing baca Al-Qur’an

® Bachtiar S. Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melalui Triangulasi Pada Penelitian
Kualitatif,” Teknologi Pendidikan 10 (2010), h. 55.



46

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ) Al-Falah Unit 001 Banjarbaru, Para ibu-ibu yang
belajar membaca Al-Qur’an, Kepala TPQ Al-Falah Unit 001 Banjarbaru, serta
dokumen-dokumen sebagai pelengkap yang berkaitan dengan penelitian ini.
b. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik ini untuk menguji kredibilitas data dengan cara mengecek
data, atau usaha mengecek keabsahan data terhadap sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Pada penelitian ini pengambilan data melalui teknik pengumpulan data
yakni: observasi, wawancara, dan dokumentasi.
c. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu merupakan estimasi waktu yang digunakan oleh peneliti
menyesuaikan objek penelitian yang diteliti guna menguji kredibilitas keabsahan data
yang berkaitan dengan pengamatan, dalam teknik triangulasi waktu ini untuk
mendapatkan validitas data maka peneliti harus melakukan waktu pengamatan yang

berbeda dalam mengamati fenomena yang sama.
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